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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan pokok-pokok, dengan tujuan memberikan gambaran secara umum dalam penulisan skripsi, yang meliputi: latar belakang penulisan, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, ruang lingkup penulisan, hipotesa, metode penulisan, definisi istilah, objek penelitian, serta sistematika penulisan.

A. Latar Belakang Penulisan
Roh adalah bagian dari diri manusia yang paling dalam. Bagian inilah yang mempunyai potensi untuk memahami dan berhubungan dengan Allah.[footnoteRef:1] Roh adalah prinsip kehidupan manusia. Roh adalah nafas yang dihembuskan oleh Allah ke dalam manusia dan kembali kepada Allah pada saat manusia mati. [1:  https:// roh, jiwa, dan tubuh /, diakses 5 September 2016] 

Istilah roh dalam Perjanjian Lama dari kata Ibrani ruakh. Kata ruakh muncul kira-kira 378 kali untuk menerangkan tentang jiwa.[footnoteRef:2] Jiwa adalah nafas hidup yang akan kembali kepada pemiliknya, yaitu Allah (Pkh. 12:7), adapun roh identik dengan jiwa.[footnoteRef:3] Kata ruakh menunjuk kepada percikan tenaga yang hakiki bagi kehidupan eksistensi individual. Dalam Alkitab pada umumnya sering diterjemahkan sebagai : ”roh”, ”angin”, atau ”napas” (Kej. 8:1). Digunakan juga untuk menunjuk kepada vitalitas (Hak. 15:19), keberanian (Yos. 2;11), kemarahan atau amarah (Hak. 8:3), watak (Yes. 54:6), sifat tabiat (Yeh. 11:19), dan tempat emosi (1 Sam. 1:15). Sering digunakan juga untuk menyatakan Roh Allah, seperti yang terdapat dalam Yesaya 63:10.[footnoteRef:4] [2:  J. D. Douglas, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid II, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1995), 316]  [3:  H. Gultom, Penggalian Tulang-Belulang Leluhur, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1992), 51]  [4:  https://lakersx6.wordpress.com/2009/05/15/apa-itu-jiwa-dan-roh-menurut-alkitab/, diakses 5 September 2016] 

Dalam Perjanjian Baru, roh diterjemahkan dari kata Yunani pneuma. Pneuma menunjuk kepada ”suasana hati”, ”sikap”, atau ”keadaan perasaan” (Rm. 8:15, 1 Kor. 4:21, 2 Tim 1:7, 1 Yoh. 4:6), pelbagai aspek kepribadian (Gal. 6:1, Rm. 12:11). Pneuma tunduk kepada Tuhan pada waktu kematian (Luk. 23:46, Kis. 7:59), juga digunakan untuk menyatakan Roh Allah. (1 Kor. 2:11, 14; Ef. 4:30; Ibr. 2:4; 1 Ptr. 1:12; 2 Ptr. 1:21, dsb).[footnoteRef:5] [5:  https://lakersx6.wordpress.com/2009/05/15/apa-itu-jiwa-dan-roh-menurut-alkitab/, diakses 5 September 2016] 

Istilah pneuma terdapat kira-kira 220 kali dalam Perjanjian Baru, 91 kali dengan atau tanpa keterangan mengenai sifat atau sumber-Nya, mengacu pada Roh Kudus. Arti umum pneuma serupa dengan arti ruakh, tetapi tekanannya berubah terutama dalam surat Paulus. Disitu pneuma jarang mengacu pada pihak manusia, tetapi pada Roh Allah, khususnya yang langsung dikaitkan dengan Kristus sebagai asal-Nya atau yang diwakili-Nya.[footnoteRef:6] [6:  J. D. Douglas, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid II,..., 317] 

Sehubungan dengan napas, ruakh manusia sama dengan ruakh hewan (Pkh. 3:19). Ruakh manusia meninggalkan tubuh pada waktu mati (Maz. 146:4) dan kembali kepada Tuhan (Pkh. 12:7, Ayb. 34:14). Allah pemberi roh, Ia memberikan kehidupan dan Ia yang akan memelihara kehidupan orang yang percaya kepada-Nya. Baik kata ruakh maupun pneuma tidak pernah digunakan untuk menunjukkan sebuah eksistensi kesadaran yang mempunyai kemampuan yang terpisah dari tubuh.
Ajaran mengenai roh manusia dalam suku Batak Toba berbeda. Ajaran mengenai roh adalah suatu unsur religi Batak yang sangat penting. Dalam bahasa Batak, roh manusia disebut dengan ”tondi”. Tondi adalah suatu elemen manusia dan hakikat kehidupan. Tondi adalah hakikat manusia, binatang-binatang, dan tanaman-tanaman. Tondi itu adalah orang itu sendiri yang berasal dari Debata tertinggi. 
Ada beberapa kategori tondi : Tondi orang yang hidup, tondi orang yang sudah mati, dan tondi orang yang belum lahir yang berada bersama Debata tertingi. Tondi menentukan jalan kehidupan dan nasip manusia. Tondi itu juga adalah tenaga. Tondi itu merupakan keadaan yang kekal bersama tubuh selama manusia hidup. Orang Batak Toba zaman dulu meyakini bahwa tondi sudah ada dalam setiap orang ketika berada di dalam kandungan. Melalui tondi itu, Debata tertinggi sendiri berada dalam semua manusia dan makhluk. Seluruh kehidupan orang Batak yang mencari kesejahteraannya dalam dunia ini dan dunia yang akan datang dipenuhi dengan jalan merawat tondinya.[footnoteRef:7] [7:  Suh Sung Min, Injil dan Penyembahan Nenek Moyang, (Yogyakarta: Penerbit Media Pressindo, 2001), 146] 

Tondi dapat memihak tetapi dapat juga melawan terhadap manusia.  Sakit, kemalangan dan sial dapat terjadi akibat pertentangan antara tondi dengan badan. Segala pengalaman fisis dan psikis, pengalaman di dalam impian, dalam sakit atau sehat, di dalam keuntungan atau kecelakaan, semuanya tergantung kepada tondi.[footnoteRef:8] Untuk itu tondi perlu dijaga dan dipelihara agar senantiasa dalam keadaan baik. [8:  Harun Hadiwijino, Religi Suku Murba, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), 81] 

Tondi sesekali dapat meninggalkan tubuh manusia hidup, disaat mimpi bahkan ketika sadar sekalipun.  Kepergian tondi dapat juga karena terkejut, akibat musibah, kecelakaan yang menimpa pada seseorang.  Kepergian tondi dari tubuh manusia untuk sementara mengakibatkan sakit, atau seseorang tertimpa bahaya. Tondi yang meninggalkan tubuh oleh karena berada di tempat si sakit diperkirakan oleh karena terserang rasa takut atau kecelakaan atau sedang mondar-mandir di sekitar tempat tersebut. Jika terlalu lama pergi meninggalkan tubuh, daya hidup tondi akan hilang sehingga orang tersebut akhirnya meninggal dunia.[footnoteRef:9] [9:  J. C. Vergouwen, Masyarakat dan Hukum Adat Batak Toba, (Jakarta: Pustaka Azet, 1985), 94] 

Tondi dapat juga terperangkap atau disandera oleh roh halus (begu) di tempat-tempat keramat, karena salah melangkah, atau melanggar tabu ketika berada di tempat itu. Usaha agar tondi seseorang kembali ke dalam tubuhnya harus dengan melaksanakan upacara spiritual yang disebut mangalap tondi (menjemput tondi) atau manghirap tondi (menarik tondi yang pergi) di bawah bimbingan seorang Datu (dukun). Bagi orang Batak Toba, tondi merupakan hal yang penting karena merupakan satu bagian dalam adat, dimana adat bukan hanya merupakan serangkaian aktifitas sosial melainkan di dalamnya mengandung syarat dengan kandungan nilai dan norma yang mengekspresikan keyakinan leluhur yang hidup pada masa penyembahan berhala.[footnoteRef:10] [10:  http/mangalap tondi/NEGERI BAKARA TONDI.htm, diakses 5 September 2016] 

Orang Kristen seharusnya sudah memahami mengenai ”roh manusia” serta dari mana asalnya sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Alkitab. Bahwa roh manusia itu dari Allah dan akan kembali kepada Allah ketika manusia mati. Roh manusia tidak pernah digunakan untuk menunjukkan sebuah eksistensi kesadaran yang mempunyai kemampuan yang terpisah dari tubuh. Ketika roh manusia sudah terpisah dari tubuh maka manusia itu mati, dan roh manusia akan kembali kepada Allah. Namun kenyataannya orang Kristen dalam suku Batak Toba, khususnya yang ada di daerah Batang Kumu Torganda masih ada yang melakukan praktik ritual mangalap tondi tersebut. Beberapa keluarga jemaat dari denominasi Gereja yang ada di daerah Batang Kumu Torganda masih melakukan praktik ritual mangalap tondi seperti : manghirap tondi (upacara pemanggilan tondi), dan mangari-ari tondi (memanggil tondi kembali untuk ditenangkan), dengan menggunakan ulos, beras, ikan, dan tabas-tabas atau doa kepada Mula Jadi Nabolon.
Salah satu keluarga jemaat GPdI yang ada di daerah Batang Kumu Torganda melakukan praktik ritual mangalap tondi pada saat salah satu dari keluarga mereka mengalami suatu kecelakaan sepeda motor dan meninggal dunia. Mereka membawa jenazah ke kampung halaman, namun mengutus seorang datu ke tempat kejadian untuk mangalap tondi si korban agar tidak terjadi lagi kecelakaan di tempat yang sama. Karena diduga jika tondi orang meninggal tersebut tidak dijemput, maka tondi orang tersebut akan tetap berada di sekeliling tempat itu, sehingga tempat itu akan menjadi tempat yang angker atau akan memakan korban kembali.[footnoteRef:11] Disadari atau tidak, banyak jemaat khususnya yang berasal dari suku Batak Toba juga masih melakukan praktik ritual mangalap tondi. Ketika seseorang mengalami shok ”terkejut karena sesuatu” misalnya jatuh, tenggelam namun dapat diselamatkan, melanggar sesuatu yang dianggap tabu pada suatu tempat, pada waktu mengadakan adat dalam pernikahan Batak, dan lain-lain, orang Batak menaruh beras ke atas kepala orang tersebut dengan mengucapkan kalimat ”mulak tondi tu badan” (pulang roh ke badan) atau ”pir ma tondi di badan” (kuatlah roh di badan). [11:  IS, Majelis GKPA Pardomuan Nauli, Wawancara, Batang Kumu, 02 Januari 2016] 

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian mengenai praktik ritual mangalap tondi dalam suku Batak Toba yang ditinjau secara theologis, dan menuliskan dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul ”Tinjauan Theologis Terhadap Praktik Ritual Mangalap Tondi Dalam Suku Batak Toba Sebagai Upaya Pemurnian Iman Orang Kristen di Daerah Batang Kumu Torganda”. Penulis berharap karya ilmiah ini dapat menjadi salah satu acuan bagi semua orang Kristen khususnya orang Kristen yang ada di daerah Batang Kumu Torganda untuk dapat membedakan ini adalah tradisi yang bertentangan dengan kebenaran iman Kristen.

B. Rumusan Masalah
Berkenaan dengan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penulisan yang menjadi acuan bagi penulis dalam penulisan bab-bab berikutnya, pertanyaan-pertanyaan itu adalah:
1. Apa konsep roh manusia ditinjau dari segi Theologis?
2. Apa problematika praktik ritual mangalap tondi dalam suku Batak Toba bagi orang Kristen di daerah Batang Kumu Torganda?
3. Bagaimana tinjauan Theologis terhadap praktik ritual mangalap tondi dalam suku Batak Toba sebagai upaya pemurnian iman orang Kristen di daerah Batang Kumu Torganda?

C. Maksud Dan Tujuan Penulisan
Mengacu pada hal yang telah dikemukakan dalam pemaparan latar belakang penulisan sebelumnya, maka penulis merumuskan maksud dan tujuan penulisan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apa konsep roh manusia ditinjau dari segi Theologis.
2. Untuk mengetahui apa problematika praktik ritual mangalap tondi dalam suku Batak Toba bagi orang Kristen di daerah Batang Kumu Torganda.
3. Untuk memaparkan tinjauan secara Theologis terhadap praktik ritual mangalap tondi dalam suku Batak Toba sebagai upaya pemurnian iman orang Kristen di daerah Batang Kumu Torganda.

D. Asumsi Penulisan
Dasar penulisan karya ilmiah ini, maka penulis memiliki asumsi sebagai berikut:
1. Praktik ritual mangalap tondi dalam suku Batak Toba adalah salah satu ritus yang bertentangan dengan kebenaran Firman Tuhan.
2. Tinjauan Theologis terhadap praktik ritual mangalap tondi dalam suku Batak Toba akan dapat memberikan pemahaman yang benar kepada orang Kristen tentang roh manusia untuk tidak melakukan praktik ritual mangalap tondi.
E. Ruang Lingkup Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini ditentukan batasan yang jelas agar tidak terjadi pembahasan yang menyimpang dari pokok mengenai tinjauan Theologis terhadap roh manusia yang akan memberikan pengertian yang benar kepada orang Kristen yang masih melakukan praktik ritual mangalap tondi dalam suku Batak Toba, khususnya yang ada di daerah Batang Kumu Torganda.

F. Hipotesa
Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis mengajukan hipotesa seperti berikut: jika orang Kristen yang ada di daerah Batang Kumu Torganda mengetahui konsep tentang roh manusia dengan benar ditinjau dari segi Theologia, maka orang Kristen di daerah Batang Kumu Torganda tidak akan lagi melakukan praktik ritual mangalap tondi dalam kehidupan mereka sehari-hari, karena praktik mangalap tondi adalah bertentangan dengan prinsip Alkitab.

G. Metode Penulisan
Di dalam penulisan karya ilmiah ini penulis menggunakan metode deskriptif-Theologis. Dikatakan metode deskriptif karena metode penelitian dilakukan dengan cara meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pasa masa sekarang. Tujuannya ialah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki.[footnoteRef:12] Penulis menggunakan paradigma penelitian kualitatif dengan metode deskriptif adalah karena penulis akan menggambarkan dengan mengumpulkan data alamiah yang ada. [12:  Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63] 

Menurut Koentjaraningrat, dikatakan deskriptif karena menjelaskan permasalahan secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta yang terjadi.[footnoteRef:13] Dikatakan Theologis karena data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah penelitian untuk memberikan pemahaman yang benar secara theologi. Penekanan utamanya ialah pada bagaimana iman Kristen dapat mengubah sifat kehidupan dan situasi manusia, dan pengubahan tersebut harus didahului oleh pemahaman yang benar akan Alkitab.[footnoteRef:14] [13:  Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1979), 44]  [14:  Andreas B. Subagya, Pengantar Riset Kuantitatif & Kualitatif, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2004), 153] 

Kemudian penulis juga akan berusaha untuk mendapatkan data dari wawancara yang akan dilakukan ataupun literatur lainnya. Maka, berdasarkan data-data yang penulis peroleh baik dari hasil studi theologi dan problematika yang penulis temui akan ditarik suatu kesimpulan sebagai pembuktian penulis.

H. Definisi Istilah
Istilah ”Tinjauan” dalam kamus besar bahasa Indonesia kontemporer berarti: hasil meninjau atau yang didapat setelah menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya.[footnoteRef:15] Dengan demikian tinjauan adalah hasil tinjauan yang sudah diselidiki dan dipelajari. [15:  Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 1991), 1621] 

Istilah ”Theologis” berarti segala hal yang berdasarkan atau berkenaan dengan teologi (ilmu tentang Tuhan serta hubungan antara Tuhan dan alam semesta; ilmu ketuhanan).[footnoteRef:16] Istilah ”Theologis” itu menunjuk segala hal yang berhubungan dengan teologi yaitu pengetahuan keturunan (mengenai sifat-sifat Allah) dasar kepercayaan kepada Allah dan agama terutama berdasarkan Kitab-kitab Suci.[footnoteRef:17] Dalam hal ini, penekanan utamanya ialah pada  bagaimana iman Kristen dapat mengubah sifat kehidupan dan situasi manusia, dan pengubahan tersebut harus didahului oleh pemahaman yang benar akan Akitab. [16:  Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer,..., 1591]  [17:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 1072] 

Istilah ”praktik” berarti cara pelaksanaan teori secara nyata.[footnoteRef:18] Istilah ritual berkaitan dengan tata cara dalam suatu upacara keagamaan.[footnoteRef:19] [18:  Ibid,., 1186]  [19:  Ibid,., 1278] 

Istilah ”mangalap” artinya menjemput dan “tondi” artinya roh. Mangalap tondi (menjemput roh) adalah suatu upacara spiritual yang dilaksanakan untuk menjemput, memanggil, menguatkan roh dengan maksud agar roh manusia kembali ke dalam tubuhnya. Maksudnya adalah keinginan untuk menyelidiki pengertian, latar belakang, dan tujuan pelaksanaan ritus mangalap tondi dalam suku Batak Toba yang dilakukan oleh orang Kristen di daerah Batang Kumu Torganda. 
Jadi, tinjauan theologis adalah hasil tinjauan yang sudah diselidiki dan dipelajari, mengenai segala hal yang berdasarkan atau berkenaan dengan teologi terutama berdasarkan Alkitab.
I. Objek Penelitian
Adapun objek penelitian dari penulis adalah:
1. Orang Kristen yang ada di daerah Batang Kumu Torganda
2. Majelis Gereja-Gereja yang ada di daerah Batang Kumu Torganda 
3. Hamba Tuhan Gereja-Gereja yang ada di daerah Batang Kumu Torganda

J. Sistematika Penulisan
Untuk pemahaman terhadap karya ilmiah ini, maka penulis menuliskan karya ilmiah ini dengan sistematika sebagai berikut:
Bab I, merupakan latar belakang penulisan, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, ruang lingkup penulisan, hipotesa, metode penulisan, definisi istilah, objek penelitian serta sistematika penulisan.
Bab II, membahas tentang apa yang dimaksud dengan roh manusia ditinjau dari segi Theologis.
Bab III, membahas tentang apa problematika praktik ritual mangalap tondi dalam suku Batak Toba bagi orang Kristen di daerah Batang Kumu Torganda.
Bab IV, membahas tentang tinjauan Theologis terhadap praktik ritual mangalap tondi dalam suku Batak Toba sebagai upaya pemurnian iman orang Kristen di daerah Batang Kumu Torganda.
Bab V, merupakan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya serta saran bagi orang Kristen.
